BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian hukum normatif dimana
dilakukan penelitian terhadap studi kasus yang kemudian membahasnya dengan
menggunakan bahan bacaan yang diperoleh dari berbagai sumber. Penelitian yang meneliti
kaidah atau aturan hukum sebagai suatu bangunan sistem yang terkait dengan suatu peristiwa
hukum. Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memberikan argumentasi hukum
sebagai dasar penentu apakah sesuatu peristiwa sudah benar atau salah serta bagaimana
sebaiknya peristiwa itu menurut hukum®’. Penelitian hukum normatif dilakukan dengan
membahas penelitian terhadap:

a. Asas-asas hukum, yaitu suatu penelitian hukum yang bertujuan untuk
menemukan asas hukum atau doktrin hukum positif yang berlaku.

b. Penelitian terhadap sistematika hukum yang dilakukan terhadap peratutan
perudang-undangan tertentu atau hukum tertulis;

c. Penelitian terhadap sinkronisasi hukum, yang menjadi objek penelitian
adalah sampai sejauh mana hukum positif tertulis yang ada serasi satu

sama lainnya
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B. Jenis Data

Untuk memecahkan isu hukum dan sekaligus memberikan preskripsi mengenai apa
yang seyogyanya, diperlukan sumber-sumber penelitian. Sumber data yang digunakan yaitu
Data Sekunder dimana Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
dari objek yang diteliti, bahan hukum primer yang meliputi peraturan perundang-undangan,

pendapat ahli, buku-buku literatur, hasil penelitian, dan sebagainya.

a) Bahan Hukum

Adapun bahan hukum yang digunakan meliputi :

1) Bahan hukum primer, yaitu peraturan perundang-undangan dalam hal ini:

(a) Undang-Undang Dasar 1945 Amandemen I, II, I11, IV

(b) Undang-Undang Nomor 27 tahun 2009 tentang MPR , DPR , DPD dan

DPRD

(c) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan

Perundang - undangan

(d) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tetang MPR , DPR , DPD dan

DPRD

2) Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan
mengenai bahan hukum primer berupa literatu-literatur, hasil seminar, hasil

penelitian yang berkaitan dengan objek permasalahan yang diteliti.

3) Bahan hukum tersier, yaitu bahan penelitian yang dapat menjelaskan bahan hukum
primer maupun bahan sekunder, yang berupa kamus, ensiklopedi, leksikon atau
dokumen non hukum (misalnya: statistik, gambar, demografi dan sebagainya).
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C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara Studi Pustaka yaitu Studi yang dilakukan
dengan cara melakukan pengumpulan bahan bahan resmi atau pengumpulan dokumen-
dokumen yang terkait dengan objek yang diteliti di luar dari data pustaka. Dalam penelitian
ini yaitu Undang-Undang No. 27 Tahun 2009 tentang MPR, DPR, DPD dan DPRD dan juga
revisi dari undang-undang tersebut yakni Undang-Undang No. 17 Tahun 2014 tentang MPR,
DPR, DPD dan DPRD, serta peraturan perundang-undangan lainnya yang berhubungan
dengan permasalahan yang diteliti. Studi Pustaka dilakukan dengan cara melakukan
penelusuran atas berbagai bahan hukum seperti Buku, Jurnal, Majalah, Artikel, Surat

kabar,dan lain lain yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.

D. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah normatif dimana pengelolahan bahan
dilakukan dengan cara melakukan seleksi bahan penelitian, kemudian melakukan klasifikasi
menurut penggolongan bahan penelitian dan menyusun hasil dari penelitian tersebut secara
sistematis dan logis, kemudian disertakan dengan memeriksa kembali informasi yang
diperoleh dari studi pustaka dengan memperhatikan keterkaitan informasi. Selanjutnya

peneliti melakukan editing, dengan maksud agar data dan informasi menjadi lengkap.
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E. Analisis Data

Penulis menganalisa bahan hukum dalam penelitian hukum ini menggunakan metode
Deskriptif Kualitatif — Content Analysis. Metode tersebut merupakan metode dalam
menganalisa bahan hukum guna diperolehnya gambaran umum penelitian yang tidak
didasarkan atas bilangan kualitatif melainkan didasarkan pada pengujian objek penelitian
hukum terhadap teori-teori atau kaidah hukum yang sesuai disertai dengan menganalisa
bahan hukum dari segi isi. Penulis juga menggunakan penafsiran hukum diantaranya

penafsiran gramatikal, penafsiran historis, penafsiran sistematis, dan penafsiran sosiologis.
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